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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Menurut Denzim & Lincoln penelitian kualitatif merupakan penelitian 

yang menggunakan latar alamiah dengan tujuan menafsirkan fenomena-fenomena 

yang terjadi yang dilakukan dengan jalan melibatkan bermacam-macam metode 

yang ada. Dengan demikian, Penelitian kualitatif adalah pengumpulan data secara 

alamiah dengan menggunakan metode alamiah untuk menafsirkan suatu fenomena 

dengan menggunakan berbagai macam metode. Peneliti mencari data faktual dan 

akurat secara sistematis dari semua aktifitas kemudian mendeskripsikannya secara 

kualitatif, yaitu pengamatan dan pengkajian dimana hasil yang dimunculkan 

bukan hanya dari modifikasi, tetapi menambah khazanah keilmuan. Oleh karena 

itu penelitian pendekatan ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif, 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian lapangan (Field 

Research).  Peneliti terjun langsung kelapangan untuk mencari informasi atau data 

mengenai Peran Orang Tua dalam Meningkatkan minat belajar anak. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Poaro Kabupaten Morowali Kecamatan 

Bungku Selatan. Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini  selama 2  bulan yakni 

bulan Mei-Juni 2022. 

3.3 Sumber Data 

Sumber data penelitian adalah sumber dimana data dapat diperoleh. 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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3.3.1 Data primer 

Data Primer adalah data yang diperoleh dari hasil pengamatan dan 

wawancara terhadap  orang tua anak di Desa Poaro Kec. Bungku Selatan 

Kab. Morowali. adapun sumber data dalam penelitian ini yaitu orang tua 

yang memiliki anak usia 6-12 tahun. Penulis menggunakan tehnik 

wawancara dengan menggunakan pokok-pokok masalah pedoman 

wawancara. Dalam hal ini terkait peran orang tua dalam meningkatkan 

minat belajar anak.  

3.3.2 Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung yang 

diberikan pada pengumpul data. Penelitian ini diperoleh dari bacaan buku-

buku, jurnal yang menyangkut tentang peran orang tua dalam 

meningkatkan minat belajar anak. kemudian dikumpulkan, diolah, dan 

disajikan oleh pihak lain mencangkup dokumen dokumen resmi. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1 Observasi 

Dalam kamus besar bahasa bahasa Indonesia observasi merupakan 

pengamatan atau peninjauan secara cermat. Sedangkan menurut Alwasila 

C. (2003:211) bahwa observasi adalah penelitian atau pengamatan secara 

sistematis dan terencana guna untuk memperoleh data yang dikontrol 

validitas serta reabilitasnya. Observasi yaitu pengamatan terhadap sesuatu 

secara sistematis dan terencana yang diteliti secara langsung dilapangan 

dengan kejadian yang sebenarnya terjadi. Dalam hal ini peninjauan 
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dilokasi penelitian melalui proses pengamatan dalam Meningkatkan Minat 

Belajar Anak di Desa Powaru Kec. Bungku Selatan Kab. Morowali. 

3.4.2 Wawancara 

Wawancara adalah percakapan yang bertujuan antara dua orang 

atau lebih, yang diarahkan oleh seseorang dengan maksud untuk 

memperoleh keterangan mengenai suatu hal. Jadi wawancara Adalah 

pengumpulan data dengan proses tanya jawab dengan narasumber. 

Dengan membuat daftar pertanyaan dan menyampaikan secara langsung 

daftar pertanyaan yang telah disusun sebelumnya guna memperoleh 

jawaban langsung dari responden.
 
Peneliti melakukan wawancara  dengan 

orang tua yang memiliki anak usia 6-12 tahun sebanyak 19 orang tua 

terdiri dari 2 orang bapak dan 17 orang ibu. Guna dalam meningkatkan 

Minat Belajar Anak di Desa Powaru Kec. Bungku Selatan Kab. 

Mororwali. 

3.4.3 Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu memperoleh data melalui dokumen-dokumen penting 

seperti foto, video, catatan-catatan buku, rekaman, surat kabar dan lainnya. 

Sebagai acuan untuk memudahkan peneliti. Dalam penelitian ini penulis 

merekam suara dan mengambil gambar-gambar dalam proses wawancara. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisis data penulis menggunakan metode deskriptif analisis. 

Deskriptif analisis adalah cara mengolah informasi secara faktual yang 

menggambarkan segala sesuatu secara rinci dan akurat terhadap berbagai dimensi 

dengan semua aspek yang diteliti. Peneliti menggambarkan berbagai 
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permasalahan yang dibahas dengan mengambil materi-materi yang yang relevan 

terkait permasalahan kemudian dianalisis dan dipadukan sehingga menghasilkan 

suatu kesimpulan. 

Analisis data kualitatif terdiri dari tiga langkah, berikut langkah-

langkahnya : 

3.5.1 Pengumpulan data (Data Collection) 

Pengumpulan data yang merupakan bagian integral dari menganalisis data 

dengan menggunakan wawancara dan studi dokumentasi. 

3.5.2 Reduksi Data 

Reduksi data yaitu pemilihan, pemusatan perhatian terhadap 

penyederhanaan, serta pengabstrakan transformasi data dari catatan yang tertulis 

dilapangan. Reduksi data yaitu mengolah semua data yang diperoleh dianalisis, 

dirangkum, serta difokuskan pada hal-hal yang relevan dalam fokus penelitian. 

3.5.3 Penyajian Data 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang disusun terjadi 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk penyajian kualitatif 

dapat berupa matriks, teks naratif dalam bentuk catatan lapangan, grafik, 

jaringan, dan bagan. Penyajian data yaitu teknik yang digunakan peneliti dalam 

menyusun data yang relevan dan akurat dalam memperoleh kesimpulan data yang 

valid. 

3.5.4 Verifikasi Data 

Verifikasi data merupakan tahap akhir dalam menganalisis data yang 

memberikan makna terhadap hasil data, mencari data dan disajikan untuk 

penarikan kesimpulan. Dengan artian mencari Data yang telah dikumpulkan dan 
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dihubungkan persamaan dan perbedaannya. Penarikan kesimpulan dapat 

dilakukan dengan membandingkan dan disesuaikan dengan pernyataan subjek 

penelitian dan makna yang terkandung dalam konsep dasar penelitian tersebut. 

3.6 Pengecekan Keabsahan Data/Triangulasi 

Menurut (Moleong, 1990:178) triangulasi merupakan teknik yang 

dilakukan oleh peneliti dalam pemeriksaan keabsahan data yang menggunakan 

sesuatu diluar data tersebut untuk pengecekan ataupun sebagai pembanding terkait 

data yang bersangkutan. Dengan demikian triangulasi berfungsi untuk 

pemeriksaan kembali data yang telah diteliti melalui waktu serta alat. Untuk 

menghindari data yang tidak valid maka peneliti melakukan uji keabsahan data 

melalui triangulasi sebagai berikut:  

3.6.1  Triangulasi teknik (metode), yaitu menguji kredibilitas data dengan cara 

membandingkan hasil data observasi dengan data yang telah diperoleh di 

Desa Poaro Kec. Bungku Selatan Kab. Morowali. 

3.6.2 Triangulasi sumber, yaitu mengumpulkan data dari berbagai sumber, yang 

mengarahkan peneliti untuk menguji kredibilitas data dengan cara 

mengecek kembali tingkat kebenaran data yang telah diperolah guna 

menguji suatu keabsahan data dengan cara membandingkan satu sumber 

dengan sumber yang lain.  

3.6.3 Triangulasi waktu, yaitu validasi data dengan menghubungkan proses 

perubahan tingkah laku manusia, karena sesungguhnya seiring berjalannya 

waktu dan jaman, manusia juga mengalami perubahan perilaku. Jadi untuk 

mendapatkan informasi peneliti melakukan observasi beberapa kali dan 
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dalam waktu yang berbeda di Desa Poaro Kec. Bungku Selatan Kab. 

Morowali.


